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ABSTRAK

ABI ABDILLAH NIKO GHANIYY. Curah Hujan, Anomali Sea Surface
Temperature (SST) Dan Kebakaran Hutan Sabana di Waingapu. Dibimbing oleh
Erianto Indra Putra

Waingapu merupakan salah satu daerah di Provinsi Nusa Tenggara Timur
yang sering dilanda kebakaran hutan sabana. Pencegahan kebakaran hutan dan
lahan dapat memanfaatkan data titik panas untuk dianalisis dengan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Iklim merupakan salah satu faktor alam yang
memengaruhi terjadinya kebakaran hutan sabana di Waingapu. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis hubungan antara curah hujan, anomali SST, dan kejadian
kebakaran hutan sabana di Waingapu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-
April 2021 di Laboratorium Kebakaran Hutan dan Lahan, Departemen Silvikultur,
Fakultas Kehutanan dan Lingkungan, Institut Pertanian Bogor. Data yang
digunakan adalah data titik panas MODIS dan VIIRS, data curah hujan harian dan
data anomali SST 3.4. Hasil penelitian menunjukan bahwa curah hujan
berhubungan terbalik dengan titik panas dengan nilai korelasi negatif. Anomali SST
berhubungan terbalik dengan curah hujan dengan nilai korelasi negatif. Sedangkan
anomali SST dengan titik panas berbanding lurus dengan nilai korelasi positif.

Kata Kunci : hotspot, iklim, Sistem Informasi Geografis (SIG)

ABSTRACT

ABI ABDILLAH NIKO GHANIY'Y. Precipitation, Sea Surface Temperature
Anomaly (SSTA) and Savanna Fire in Waingapu. Supervised by ERIANTO
INDRA PUTRA.

Waingapu is one of the areas in Nusa Tenggara Timur Province which often
suffered from savanna fires. Savanna fires prevention can be done by utilizing hotspot
data for analysis using Geographic Information System (GIS). The climate is one of
factors influence the occurrence of savanna fires in Waingapu. The purpose of this
study was to analyze the relationship between precipitation, SST anomalies, and the
occurrences of savanna fires in Waingapu. This research was conducted on February-
April 2021 at the Forest and Land Fires Laboratory, Department of Silviculture, Faculty
of Forestry and Environment, IPB University. The data used are MODIS and VIIRS
hotspot data, daily precipitation data and SST 3.4 anomaly data. The results showed
that precipitation was inversely related to hotspots with a negative correlation value.
SST anomaly is inversely related to precipitation a negative correlation value. While
the SST anomaly with hotspots is directly proportional with a positive correlation value.

Keywords: climate, hotspot, Geographic Information System (GIS)
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebakaran hutan merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di
Indonesia setiap tahun. Kebakaran hutan adalah peristiwa pembakaran yang
penjalarannya bebas serta mengkonsumsi bahan bakar alam dari hutan. Bahan bakar
yang berada di dalam hutan sangat beragam dan tersebar dari lantai hutan hingga
pucuk pohon dan lapisan tajuk hutan. Bahan bakar yang berada di dalam hutan
dapat berupa serasah, rumput, ranting, pohon mati yang tetap berdiri, logs, tunggak
pohon, gulma, semak belukar dan pohon-pohon (Suratmo et al. 2003). Kebakaran
hutan menimbulkan berbagai kerugian serta kerusakan lingkungan, ekonomi, dan
sosial yang berdampak besar. Selain dampak negatif terhadap ekosistem hutan dan
lingkungan, kebakaran hutan juga berdampak pada masalah kesehatan makhluk
hidup. Pencegahan serta pengendalian kebakaran hutan sangat diperlukan untuk
meminimalisir dampak kebakaran hutan.

Sabana adalah vegetasi padang rumput yang ditumbuhi pohon atau
sekelompok pohon yang terpencar-pencar (Sutomo 2016). Kurangnya penelitian
kebakaran hutan sabana di Indonesia sehingga perlu dilakukan penelitian kebakaran
hutan sabana. Menurut Sutomo (2016), Kebakaran hutan telah banyak dipelajari
dan menarik banyak perhatian sedangkan kebakaran lahan saban masih sangat
kurang diketahui. Penelitian dan publikasi internasional mengenai kebakaran hutan
sabana di Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara lain.
Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi yang sering terjadi
kebakaran tiap tahunnya pada hutan sabana. Waingapu merupakan ibukota
Kabupaten Sumba Timur yang terletak pada Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Iklim merupakan salah satu faktor alam yang dapat memengaruhi kebakaran
sabana. Kondisi iklim (kelembaban, curah hujan , kecepatan angin, dan suhu) di
suatu tempat akan memengaruhi tingkan kekeringan bahan bakar, ketersediaan
oksigen, dan penjalaraan api. Selain kondisi iklim anomali Sea Surface
Temperature (SST) diduga memengaruhi terjadinya kebakaran. Perubahan suhu
permukaan laut diduga dapat menyebabkan perubahan pola curah hujan menjadi
lebih banyak atau lebih sedikit yang pada akhirnya dapat memengaruhi pada
kejadian kebakaran hutan dan lahan di Indonesia.

Pengaruh kebakaran hutan sabana dengan iklim terutama pada faktor curah
hujan dan anomali SST dengan cara menganalisis hubungan anomali SST, curah
hujan, dan titik panas (hotspot).

1.2 Rumusan Masalah

Kebakaran hutan dan lahan, termasuk kebakaran hutan sabana dapat
dipengaruhi oleh curah hujan dan anomali SST. Kebakaran hutan sabana sudah
sering terjadi di Waingapu, namun hingga saat ini penelitian mengenai kebakaran
di kawasan sabana masih jarang dilakukan di Indonesia. Penelitian ini akan
menjawab pengaruh curah hujan dan anomali SST terhadap kejadian kebakaran
sabana di Waingapu, Nusa Tenggara Timur.



ujuan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi untuk alat bantu bagi pengambilan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara curah hujan,
yutusan manajemen pengendalian kebakaran hutan sabana di Waingapu.

3T
Manfaat

nomali SST, dan kejadian kebakaran hutan sabana di Waingapu.
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